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MOTTO 

 

 
ࣖ

فَارْغَبْ رَبكَِّ  فَانْصَبْۙ  وَاِلٰى فَرَغْتَ   فاَِذاَ
“Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), 
tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya 

kepada Tuhanmulah engkau berharap.”  
(Q.S 94:7-8) 

 
“Barangkali hidup adalah doa yang panjang,  

dan sunyi adalah minuman keras” 
- (Sapardi Djoko Damono) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sepanjang peradaban sejarah dan manusia, musik dan lagu selalu menjadi 

fenomena pemersatu. Setiap praktik dan prosesnya membawa berbagai informasi 

penting. Musik dan lagu tidak memiliki tujuan khusus atau tertentu untuk sekadar 

menghibur, lebih dari pada itu musik dan lagu memberikan beberapa penawaran 

fungsi dalam berbagai perasaan. Oleh karenanya musik dan lagu sangat dekat 

dengan perilaku manusia (Sloboda & O’Neill, dalam Djohan, 2020:39). Perilaku 

manusia yang beragam menciptakan fenomena-fenomena yang menjadikan musik 

dan lagu sebagai pemersatu perbedaan, ruang untuk memanipulasi perasaan dan 

emosi sehingga manusia dapat menciptakan sendiri fenomena yang secara tidak 

langsung menghadirkan persepsi oleh orang lain sebagai sesuatu hal yang benar, 

terkemuka, wajar, bahkan pastas dan bernilai mutlak (Tamnge, Putra dan Al 

jumroh, 2021). 

Unsur atau komponen dari musik dan lagu adalah lirik dari lagu tersebut. Lirik 

berkembang sebagai bagian kata yang ditransmisikan sebagai sarana untuk 

menjelaskan realitas penting masyarakat. Lirik lagu menjadi alat komunikasi verbal 

yang memiliki banyak makna, terutama fenomena yang dikemas melalui 

pemaknaan dalam lirik lagu dapat memikat perhatian masyarakat. Karena 

seringkali pemaknaan tersebut berujung kepada kepuasan dan kesenangan diri 

sendiri maupun orang lain (Sumja, 2020:51), melalui pemaknaan lirik lagu pun 

terjalin berbagai hubungan serta kesamaan perasaan, interaksi langsung maupun 

batin karena lirik lagu berperan terhadap suatu sikap dan nilai tertentu (Fitriana, 

dalam Harnia, 2021:226). Fenomena yang dikemas melalui pemaknaan lirik lagu 
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tidak semua dapat dipahami dan diterima secara luas. Tidak semua orang 

menikmati sebuah lagu sekaligus dengan pemaknaan yang terkandung didalamnya. 

Dengan demikian Triananda (2019:2) menyebutkan bahwa seorang pencipta lagu 

harus dengan jelas memperhatikan penggunaan bahasa pada sebuah karya yang 

mereka ciptakan.  

Sejarah dan perkembangan teknologi terutama media, dalam kurun beberapa 

waktu ini banyak sekali menimbulkan fenomena-fenomena yang bermunculan 

seiringan dengan pemaknaan sebuah lirik lagu. Fenomena yang bermunculan 

adalah bentuk penggunaan lirik lagu sebagai media ekspresi dan ungkapan. 

Fenomana yang bermunculan adalah penggunaan kata cewek gila atau yang sering 

disingkat dengan cegil bermunculan di berbagai platform media seperti Instagram, 

Twitter dan TiTtok. 

 

Gambar 1.1 Istilah cegil di TikTok 

Cegil didefenisikan sebagai sebutan untuk merujuk kepada Perempuan-

perempuan ‘gila’ yang lebih mengarah kepada sebuah karakter perempuan yang 

menggambarkan dirinya seolah-olah seseorang yang toxic, possesif terhadap 

pasangan, agresif, obsesif, manipulative, mood yang dengan mudah berubah serta 
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berbagai jenis perasaan yang dapat menyebabkan karakter perempuan ini atau 

singkatnya cegil ini adalah perempuan yang problematik (Kurniasari, 2009:30). 

Sedangkan laki-laki digambarkan play boy, mudah untuk selingkuh. Namun terjadi 

ketimpangan bahwa semua yang dilakukan laki-laki adalah sebuah kewajaran. Atas 

dasar ini terlihat bahwa dalam berperilaku dikhususkan dalam hubungan percintaan 

laki-laki dan perempuan tidaklah egaliter (Kurniasari, 2009:30). Kepopuleran 

istilah cegil yang mengisi beranda media sosial dan For Your Page (FYP) pada 

TikTok, semakin Panjang seiring dengan dirilisnya sebuah lagu dari Musisi 

Perempuan ternama Indonesia “Rayuan Perempuan Gila” karya Nadin Amizah 

pada 23 Juni 2023 lalu, berikut penggalan lirik lagunya : 

Panggil Aku Perempuan Gila 

Hantu Berkepala 

Keji Membunuh Kasihnya 

Penuuh Ganggu Di dalam Jiwanya 

Lagu ini adalah salah satu lagu dari Album yang berjudul ‘Untuk Dunia, Cinta 

dan Kotornya’ yang dirilis lebih awal daripada Album itu sendiri. Munculnya lagu 

ini seiring dengan maraknya fenomena atau tren cewek gila atau cegil di TikTok.  

 
Gambar 1.2 Pembukaan Nadin terkait Lagu Rayuan Perempuan Gila 



4 
 

 
 

Kepopuleran dan maraknya penggunaan tren cegil membuat Nadin semakin 

percaya bahwa perempuan gila yang ia maksud itu ada. Nadin memposisikan 

dirinya sendiri sebagai perempuan gila yang sudah lama ia rasakan, namun setelah 

keluarnya potongan dari lirik lagu Rayuan Perempuan Gila ini serta maraknya 

istilah cegil ternyata menjadikan Nadin semakin yakin banyaknya perempuan-

perempuan gila diluar sana yang akan relate dengan lagu ini. Namun, tetap saja 

terdapat pro dan kontra di masyarakat terkaot penciptaan lagu dan lirik yang ia tulis. 

Perempuan selalu digambarkan sebagai sosok yang lemah, mudah sekali 

menangisi kondisi percintaan yang sering mereka alami. Perempuan selalu saja 

terlihat sebagai sosok yang berharap lebih terhadap laki-laki, dianggap sebagai 

sosok yang tidak memiliki kekuatan untuk menentang sikap laki-laki yang memiliki 

peran paling dominan dalam sebuah hubungan. Dalam realitas banyak sekali 

kejadian yang berhubungan dengan perempuan, dimana perempuan adalah pihak 

yang harus menunggu dan menerima pernyataan cinta dari laki-laki (Kurniasari, 

2009:32) Bagi perempuan, setidaknya lagu ini mewakili perasaan dan pemikiran 

yang sebenarnya ingin mereka ungkapkan. Rayuan Perempuan Gila memberikan 

kontruksi pemikiran baru kepada semua diluar dari konstruksi sosial nilai-nilai 

budaya yang sebelumnya dianut. Kebanyakan masyarakat menetapkan secara tidak 

sengaja bahwa perempuan adalah sosok yang terlahir hanya untuk menunggu 

pernyataan cinta seseorang, perempuan kodratnya hanya menunggu dan dikejar 

oleh laki-laki serta tidak memiliki peran lebih untuk mengambil alih suatu 

hubungan. Melihat pada pendekatan Sara Mills yang menunjukkan bagaimana 

sosok perempuan yang cenderung ditampilkan sebagai pihak yang salah, marginal 

dibandingkan dengan laki-laki (Kurniasari, 2009:27) Perempuan adalah setia, 
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penurut dan mudah untuk dipermainkan oleh laki-laki. Sedangkan laki-laki selalu 

memiliki peran paling dominan, ketika melakukan sesuatu yang bertolak belakang 

dari perilaku yang seharusnya dilakukan, laki-laki selalu dianggap suatu kewajaran 

(Kurniasari, 2009:29). Bercermin dengan hal ini dikhususkan kepada laki-laki 

bahwa sikap mereka terhadap sebuah hubungan seperti yang telah diperlihatkan 

adalah suatu kewajaran. Akhirnya lagu ini adalah bentuk dari konstruksi nilai-nilai 

tersebut. Tentang penggambaran sosok perempuan yang berani untuk 

mengendalikan sebuah hubungan, berhak mendapatkan peran untuk mengendalikan 

suatu hubungan. Lagu Rayuan Perempuan Gila ini adalah bentuk peran sosok 

perempuan dalam menyuarakan pikiran dan perasaan yang memiliki pengaruh 

khusus bagi perempuan. 

 
Gambar 1.3 Pengenalan Lagu Rayuan Perempuan Gila 

Seperti kelahiran anak-anaknya (lagunya) Nadin selalu mengawalinya dengan 

sebuah video pendek untuk menjelaskan makna dari lagu yang akan didengar oleh 

masyarakat. Menyadari bahwa dalam lagunya Rayuan Perempuan Gila terdapat 

pemilihan diksi ‘gila’ yang menimbukan berbagai pro dan kontra. Dari video 

pendek berdurasi 10 menit 26 detik di laman Instagram pribadinya, Nadin berusaha 

untuk menyampaikan dengan detil makna lagu dan beberapa pandangannya 

mengenai lagu yang ia tulis tersebut. Kemunculan lagu ini dengan membawa kata 

‘gila’ justru menimbulkan berbagai sudut pandang. Sebagaimana Triananda 
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(2019:2) menyebutkan bahwa seorang pencipta lagu harus dengan jelas 

memperhatikan penggunaan bahasa pada sebuah karya yang mereka ciptakan.  

Adapun memaknai penggunaan kata ‘gila’ dalam konteks ini yang dianggap 

sebagai peromantisasian kondisi, penerimaan diri dan beberapa pemaknaan 

penggunaan kata ‘gila’ yang secara tidak langsung mendeskripsikan bahwa kata 

‘gila’ ditunjukkan kepada seseorang dengan gangguan kejiwaan. Meskipun 

demikian masyarakat tentu sudah dekat dengan penggunaan kata tersebut, karena 

penggunaan kata ‘gila’ bisa diinterpretasikan dalam berbagai konteks. Lagu Rayuan 

Perempuan Gila yang lirik lagunya menginterpretasikan makna, sehingga lirik lagu 

secara langsung diciptakan dan diekspresikan secara sadar, terkontrol dan bukan 

sesuatu yang hadir diluar kendali (Kurniasari, 2003:125) 

 
Gambar 1.4 Lyric Video Rayuan Perempuan Gila 

Berdasarkan tuturnya dalam Podcast Ancur di Spotify pada tanggal 26 Juni 2023 

dipandu oleh Petra Gumala, Randhika Djamil, Diaz Danar dan Kemal Pahlevi, 

Nadin sebagai penyanyi sekaligus menulis lagu Rayuan Perempuan Gila ini 

menyebutkan dan mengungkapkan mengenai bagaimana Ia memposisikan diri dan 

berani untuk speak up mengenai dirinya sebagai penyintas dan perempuan gila yang 

digambarkan seperti biduan seksi berambut panjang, lengkap dengan sebatang 

rokok yang ia hisap seperti pada lyric video lagunya. Perempuan yang secara 

implisit dideskripsikan sebagai perempuan yang sulit dicintai namun saat ingin 
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merasaan dicintai. Perempuan seringkali diposisikan tidak sebanding dengan laki-

laki. Pada kasus cegil atau cewek gila ini, perempuan digambarkan dan diposisikan 

sebagai pelaku yang merasa tersakiti. Selalu berada dalam kondisi problematik 

sehingga berbagai perasaan yang mereka rasakan haus akan validasi. Berdasarkan 

fenomena diatas, maka saya sebagai penulis tertarik untuk membahas mengenai 

Analisis Semiotika Makna Gila pada Lirik Lagu Rayuan Perempuan Gila Karya 

Nadin Amizah. Selain lagu ini sudah di dengar sebanyak 72.052.566 juta kali di 

spotify, terlebih lagi lagu ini membuktikan bahwa makna ‘perempuan gila’ 

mempunyai banyak makna dalam konteks tersendiri diiringi dengan fenomena cegil 

yang akan mengantarkan penulis untuk meneliti makna dan penempatan hal 

tersebut. 

Nadin Amizah merupakan penyanyi dan penulis lagu yang dalam perjalanan 

karirnya Nadin telah memenangkan 4 dinominasi untuk 10 kali Anugerah Musik 

Indonesia termasuk Album Terbaik, serta untuk pertama kalinya pada Piala Citra 

dalam Festival Film Indonesia 2023 untuk Pencipta Lagu Tema Terbaik melalui 

lagunya yang berjudul Sorai sebagai soudtrack film Ketika Berhenti Disini. Nadin 

juga telah mengeluarkan empat single pada September 2018 yang berjudul 

‘Rumpang’, ‘Sorai’ pada Januari 2019, lagu ‘Star’ dipenghujung Maret 2019 dan 

‘Seperti Tulang’ yang dirilis pada September 2019. Bukan hanya single, pada Mei 

2020 lalu Nadin merilis sebuah Album dengan judul ‘Selamat Ulang Tahun’ 

mencapai 5.376.280 streaming dalam waktu dua pekan setelah rilis. 

Kehadiran penyanyi seperti Nadin Amizah menciptakan suasana baru dalam 

industri musik. Dalam menulis lagu, Nadin selalu menggunakan pendekatan 

Storytelling serta banyak diksi dan analogi yang menjadikan karyanya dikonsumsi 
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secara liar dan bebas oleh pendengarnya. Pemilihan diksi atau bahasa dalam sebuah 

lagu dengan melibatkan perasaan serta memadukan fenomena-fenomasi yang dekat 

dengan diri sendiri menjadi pondasi dalam keberhasilan terciptanya lirik lagu. Lirik 

lagu yang ditulis dengan melibatkan pemilihan kata dan bahasa merupakan alat 

yang sering kali menjadi senjata untuk mengkritik, mencerminkan berbagai 

keresahan dalam beragam permasalahan (Suryono, Astuti, Haryanto & Widayati. 

2019). Sejatinya lagu adalah ungkapan perasaan yang ditulis oleh pengarangnya 

sendiri dimana terdapat kata dan bahasa yang dikemas dengan sifat imajinatif 

sehingga apa yang telah dipadatkan, dipersingkat dan dibungkus oleh irama tersebut 

tidak dapat dikontrol (Aritonang, 2019:78). 

Peneliti juga membaca tiga penelitian yang serupa dengan pemaknaan 

penelitian ini. Pertama adalah penelitian yang dibuat oleh Larasati Nurindah, 

Mahasiswi Universitas Semarang dengan judul “Analisis Semiotika Makna 

Motivasi Pada Lirik Lagu Zona Nyaman Karya Fourtwnty yang ditulis pada tahun 

2019 yang bertujuan untuk mengetahui makna motivasi pada lagu tersebut. Kedua, 

penelitian yang dibuat oleh Axcell Nathaniel & Amelia Wisda Sannie, Mahasiswa 

Corporate Communications, LSPR dengan judul “Analisis Semiotika Makna 

Kesendirian Pada Lirik Lagu Ruang Sendiri Karya Tulus” yang dibuat pada tahun 

2018. Penelitian membahas makna kesendirian pada lagu tersebut. Ketiga, 

penelitian yang dibuat oleh oleh Muhammad Muchalif dan Muhammad Alfikri, 

Mahasiswa Institute Hukum Sumberdaya Alam dengan judul “Analisis Semiotika 

Makna Kekuasaan Dalam Lagu 2+2=5 Karya Radiohead” yang dibuat pada tahun 

2022. Pada penelitian ini membahas arti kekuasaan pada lagu tersebut. 
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Berdasarkan dari permasalahan dan penelitian terdahulu tersebut, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Semiotika Makna 

‘Perempuan Gila’ Pada Lirik Lagu “Rayuan Perempuan Gila” Karya Nadin 

Amizah” Penelitian ini menggunakan analisis semiotika Roland Barthes untuk 

mengetahui dan meninjau bagaimana analisis tanda-tanda serta makna yang diurai 

melalui makna denotasi, konotasi dan mitos pada lirik lagu Rayuan Perempuan 

Gila. 

1.2 Rumusan Masalah 

Merujuk kepada permasalah di latar belakang, dapat disimpulkan rumusan 

masalah penelitian ini adalah “Apa Makna ‘Perempuan Gila’ pada Lirik Lagu 

“Rayuan Perempuan Gila” Karya Nadin Amizah?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yakni Menganalisis Makna ‘Perempuan Gila’ pada 

Lirik Lagu “Rayuan Perempuan Gila” Karya Nadin Amizah 

1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini yaitu : 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Penelitian ini bagi masyarakat umum diharapkan dapat dijadikan gambaran, 

khususnya seluruh perempuan yang menamai dirinya ‘cewek gila’ atau cegil, 

diharapkan dapat memahami makna yang ada dalam analisis semiotika lirik 

lagu “Rayuan Perempuan Gila” karya Nadin Amizah. Penelitian ini juga 

sebagai referensi dan bahan bacaan bagi Mahasiswa Ilmu Komunikasi di 

Universitas Sriwijaya 
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1.4.2 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini harapannya agar berkontribusi besar 

dalam penelitian-penelitian selanjutnya, sehingga penelitian yang disajikan 

dapat dikembangkan berdasarkan perkembangan zaman. Selain itu, diharapkan 

memberikan kontribusi bagi disiplin Ilmu Komunikasi dalam menelaah analisis 

pada lagu “Rayuan Perempuan Gila” karya Nadin Amizah.  
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